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Penulis 
ABSTRAK 
MOHAMMAD BUSTOMI ICHSAN, NPM : 3216500012. Pengaruh 
Pemberian Pakan Tambahan Moina Sp. dengan Dosis yang Berbeda terhadap 
Pertumbuhan Benih Ikan Koi (Cyprinus rubrofuscus). Pembimbing Sri 
Mulatsih dan Narto. 
 
Ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) merupakan salah satu jenis ikan yang 
bernilai ekonomis tinggi dan mudah untuk dipelihara, ikan ini mempunyai ukuran 
yang besar dan pertumbuhan yang cepat. Ketersediaan benih ikan tepat waktu dan 
tepat guna serta berkualitas tinggi masih rendah. Rendahnya produksi benih ikan 
disebabkan tingginya tingkat mortalitas larva dan benih ikan. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi adalah jenis pakan yang kurang berkualitas dan tidak sesuai dengan 
bukaan mulut benih ikan. Pakan alami merupakan pakan yang cocok untuk 
pertumbuhan benih ikan karena memiliki kandungan nutrisi yang baik, serta sesuai 
dengan bukaan mulut dan sistim pencernaannya. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan tambahan Moina sp. dengan dosis 
yang berbeda terhadap pertumbuhan benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus). 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
yang terdiri dari tiga perlakuan dan satu kontrol yang masing-masing perlakuan 
menggunakan pakan pelet PF-500 dengan dosis 3% dari bobot benih ikan koi dan 
tambahan pakan alami Moina sp. untuk perlakuan K (kontrol), A (20 ind/benih), B 
(40 ind/benih) dan C (60 ind/benih) yang dilakukan selama 28 hari. Tiap perlakuan 
diulang sebanyak tiga kali pengulangan. Berdasarkan hasil uji One Way ANOVA 
menunjukkan adanya perbedaan nyata pada pemberian pakan tambahan Moina sp. 
dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan benih ikan koi. Pemberian pakan 
tambahan Moina sp. dengan perlakuan C (60 ind/benih) mendapatkan hasil terbaik 
untuk pertumbuhan bobot mutlak sebesar 2.72 gr, panjang mutlak 2.42 cm. Hasil 
terendah pada perlakuan A (20 ind/benih) mendapatkan bobot mutlak  sebesar 2.51 
gr, panjang mutlak 2.05 cm. Sementara untuk tingkat kelangsungan hidup terbaik 
pada perlakuan B dengan nilai 75% dan terendah pada perlakuan K dengan nilai 
63.3%. Kualitas air pada penelitian didapatkan pH 8.1-8.5, suhu 25.9-26.2 oC, DO 
5.0-5.6 ppm dan tergolong masih baik. 
 







MOHAMMAD BUSTOMI ICHSAN, NPM: 3216500012. The Effect of 
Supplementary Feeding Moina Sp. with Different Doses on the Growth of Koi 
Fish (Cyprinus rubrofuscus). Advisors Sri Mulatsih and Narto. 
 
Koi fish (Cyprinus rubrofuscus) is a type of fish that has high economic value 
and is easy to maintain, this fish has a large size and fast growth. The availability 
of timely and appropriate and high quality fish seeds is still low. The low production 
of fish seeds is due to the high mortality rate of fish larvae and fry. One of the 
influencing factors is the type of feed that is less qualified and does not match the 
mouth opening of the fish seeds. Natural feed is suitable for fish seed growth 
because it has good nutritional content and is in accordance with the mouth opening 
and digestive system. The purpose of this study was to determine the effect of 
supplemental feeding Moina sp. with different doses on the growth of koi fish 
(Cyprinus rubrofuscus). This study used a completely randomized design research 
method (CRD) consisting of three treatments and one control, each treatment using 
PF-500 pellet feed with a dose of 3% of the weight of koi fish seeds and additional 
natural food Moina sp. for K (control), A (20 ind/seed), B (40 ind/seed) and C (60 
ind/seed) treatments which were carried out for 28 days. Each treatment was 
repeated three times. Based on the results of the One Way ANOVA test, it shows 
that there is a significant difference in the additional feeding of Moina sp. with 
different doses on the growth of koi fish seeds. Additional feeding Moina sp. with 
treatment C (60 ind/seed) obtained the best results for growth in absolute weight of 
2.72 g, absolute length of 2.42 cm. The lowest yield in treatment A (20 ind/seed) 
obtained an absolute weight of 2.51 g, absolute length 2.05 cm. Meanwhile, the best 
survival rate was in treatment B with a value of 75% and the lowest was in treatment 
K with a value of 63.3%. The quality of water in the study was obtained pH 8.1-
8.5, temperature 25.9-26.2 oC, DO 5.0-5.6 ppm and were classified as still good. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Ikan hias adalah ikan yang digunakan sebagai penghias yang dapat dipandang 
mata dengan leluasa agar terlihat keindahannya. Ikan hias merupakan jenis ikan 
yang memiliki daya tarik tersendiri bagi para penggemarnya baik dari segi fisik, 
warna, maupun tingkah lakunya. Ikan mas koi (Cyprinus rubrofuscus) adalah ikan 
hias dari negara lain yang berkembang di Indonesia (Saefudin et al., 2019). 
Ikan mas koi (Cyprinus rubrofuscus) merupakan salah satu jenis ikan yang 
bernilai ekonomis tinggi dan mudah untuk dipelihara, ikan ini mempunyai ukuran 
yang besar dan pertumbuhan yang cepat. Koi sebagai komoditi utama ikan hias 
menjadi salah satu faktor penyebab tingginya permintaan akan ikan koi untuk 
keperluan ikan hias tersebut. Indonesia yang terletak pada daerah tropis menyimpan 
banyak ragam ikan hias air tawar (Yurayama, 2018). 
Ketersediaan benih ikan yang tepat waktu dan tepat guna serta berkualitas 
tinggi masih rendah. Rendahnya produksi benih ikan disebabkan tingginya tingkat 
mortalitas larva dan benih ikan. Hal ini dapat dipahami karena diawal hidupnya 
benih ikan tidak menemukan pakan yang seukuran dengan bukaan mulutnya yang 
menyebabkan kondisi menjadi lemah dan lama-kelamaan akan mati. Untuk itu, 
ketersediaan pakan berkualitas yang sesuai dengan bukaan mulut benih ikan sangat 
diperlukan untuk menekan angka mortalitas serendah mungkin dan bisa memenuhi 






Pakan alami merupakan pakan yang cocok untuk pertumbuhan benih ikan 
karena memiliki kandungan nutrisi yang baik, serta sesuai dengan bukaan mulut 
dan sistim pencernaannya. Pakan alami tersedia di lingkungan perairan dengan 
berbagai jenis, mulai dari phytoplankton hingga zooplankton. Moina sp. adalah 
salah satu jenis pakan alami yang biasa diberikan kepada benih ikan (Kaseger et al., 
2019). 
1.2 Permasalahan 
1.2.1 Identifikasi Permasalahan 
Sektor perikanan budidaya ikan koi di Indonesia memiliki potensi yang 
bagus untuk dikembangkan. Pertumbuhan benih ikan dapat dipercepat dengan 
pemberian pakan sebagai pemasok energi yang dapat memacu pertumbuhan 
dan mempertahankan kelangsungan hidup. Salah satu faktor masalah dalam 
budidaya ikan adalah tidak seimbangnya pengadaan pakan yang menyebabkan 
produksi benih ikan tidak optimal (Mapparimeng, 2016). 
Salah satu langkah pemecahan masalah adalah penggunaan pakan alami 
seperti Moina sp. sebagai pengganti pakan baik seluruhnya ataupun sebagai 
pakan tambahan. Menurut Prastiwi (2016) pemberian pakan Moina sp. dengan 
dosis 60 ind/larva yang diperkaya dengan tepung ikan dapat dimanfaatkan 
secara optimal oleh larva ikan lele. Nutrisi yang berupa protein dan lemak 
menghasilkan asam amino yang beroksidasi menghasilkan sumber energi yang 






Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan belum adanya 
pemanfaatan secara maksimal dari Moina sp. sebagai pakan alami ikan koi 
(Cyprinus rubrofuscus), dan masih rendah serta kurangnya pengetahuan 
masyarakat tentang cara memelihara ikan koi dengan memberikan Moina sp. 
sebagai pakan alami tambahan pada  benih ikan koi. 
1.2.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah pemberian pakan tambahan Moina sp. dengan dosis yang 
berbeda akan berpengaruh terhadap laju pertumbuhan benih ikan koi 
(Cyprinus rubrofuscus) ? 
2. Berapakah dosis yang lebih berpengaruh terhadap laju pertumbuhan 






1.2.3 Pendekatan Masalah 
Pengaruh pemberian tambahan pakan alami Moina sp. dengan dosis yang 
berbeda perlu dipahami dan dilakukan pengujian secara khusus untuk dapat 
diketahui dosis pakan yang memiliki pengaruh nyata untuk meningkatkan laju 
pertumbuhan benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Biduan (2020) pada ikan 
mas (Cyprinus carpio) tiap satuan percobaan menggunakan 8 ekor ikan mas 
dalam satu wadah pemeliharaan, jumlah pakan Moina sp. yang diberikan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Prastiwi (2016) pada larva ikan lele (Clarias 
sp.) yaitu 60 ind/larva ikan dan dosis pakan pelet yang terbaik menurut 
Jasansong (2020) adalah 3% dari bobot benih ikan koi. 











Gambar 1. Skema Pendekatan Pemecahan Masalah 
Keterangan : 
   : Hubungan Langsung 
   : Hubungan Tidak Langsung 
   : Batas Skema 
Pemberian pakan tambahan 
Moina sp. dengan dosis 
berbeda :  
A : 20 ind/benih koi 
B : 40 ind/benih koi 
C : 60 ind/benih koi. 
Pemeliharaan 


















Adapun tujuaan penelitian yaitu : 
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan tambahan Moina sp. 
dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan bobot dan panjang 
benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus). 
2. Untuk mengetahui tingkat kelangsungan hidup benih ikan koi (Cyprinus 
rubrofuscus). 
1.4 Manfaat 
Adapun manfaat dari penelitian yaitu : 
1. Memberi informasi akademik kepada mahasiswa bagaimana pengaruh 
pemberian pakan tambahan Moina sp. dengan dosis yang berbeda 
terhadap laju pertumbuhan benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus). 
2. Sebagai bahan pedoman praktisi dalam upaya mengembangkan konsep 
budidaya ikan koi dan menambah pengetahuan kepada masyarakat 
tentang pengaruh pemberian pakan tambahan Moina sp. terhadap laju 







Hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu : 
H0 : Tidak ada pengaruh pemberian pakan tambahan Moina sp. dengan 
dosis berbeda terhadap laju pertumbuhan benih ikan koi (Cyprinus 
rubrofuscus). 
H1 :  Ada pengaruh pemberian pakan tambahan Moina sp. dengan dosis 










2.1 Ikan Koi (Cyprinus rubrofuscus) 
2.1.1 Klasifikasi Ikan Koi (Cyprinus rubrofuscus) 
Klasifikasi ikan mas koi (Cyprinus rubrofuscus) menurut Hebda (2019) 
adalah sebagai berikut :  
 
Gambar 2. Ikan Koi (Cyprinus rubrofuscus) 
Kerajaan   : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Actinopterygii 
Ordo  : Cypriniformes 
Famili   : Cyprinidae  
Marga   : Cyprinus 
Spesies   : Cyprinus rubrofuscus 







2.1.2 Morfologi Ikan Koi 
Koi memiliki warna yang cerah dan corak yang beragam. Koi memiliki 
badan berbentuk seperti torpedo (Papilon, 2017). Koi dilengkapi dengan sirip 
punggung, sepasang sirip dada, sepasang sirip perut, sirip ekor dan sirip anus. 
Sirip sangat penting bagi koi untuk dapat berenang berpindah tempat, mencari 
makan, dan mencari pasangannya. 
Menurut Gautama (2019) sisik koi bisa dijadikan patokan untuk 
menaksir umur koi tersebut. Garis pada sisik koi sangat halus sehingga 
dibutuhkan kaca pembesar ataupun mikroscope untuk memastikan umur koi. 
Seluruh tubuh koi tertutup selaput epidermis lapisan dalam dan 
endodermis lapisan luar. Epidermis terdiri dari sel-sel getah yang dapat 
menghasilkan lendir di permukaan badan koi yang dapat melindungi 
permukaan badan koi dari parasit yang akan menyerang, sedangkan 
endodermis terdiri dari serat-serat yang penuh dengan sel (Mutiarasari, 2017). 
2.1.3 Habitat Ikan Koi 
Koi merupakan hewan yang hidup di daerah beriklim sedang, perairan 
tawar, dan pada temperatur 8–30oC. Tidak heran jika koi bisa dipelihara mulai 
dari daerah pantai hingga daerah pegunungan. Bahkan di negara-negara yang 
bermusim dingin ikan koi mampu bertahan hidup pada suhu 2-3oC 
(Mutiarasari, 2017). 
Penurunan suhu hingga 5oC dalam tempo singkat sudah menyebabkan 
ikan koi stres. Suhu air mempengaruhi cepat lambatnya penetasan telur. Jika 





serangan jamur akibat terlalu lama tidak menetas. Pada suhu 25oC, telur 
menetas dalam 48-60 jam, sedangkan pada suhu 20o C telur baru menetas 
setelah 4 hari. Koi merupakan ikan air tawar, tetapi masih bisa bertahan hidup 
pada air dengan salinitas sekitar 10 ppt (Papilon, 2017). 
2.2 Pakan Ikan Koi 
Pakan merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan suatu 
budidaya perikanan. Pakan yang diberikan adalah suatu faktor input, sebagai faktor 
pengelola yang baik maka ikan yang dibudidayakan akan memiliki pertumbuhan 
yang baik pula. Selain pertumbuhan yang baik, juga merupakan kebutuhan dasar 
ikan untuk kelangsungan hidup dan proses biologis dalam tubuh (Mangkapa et al., 
2017). 
Menurut Susanto (2015) untuk memperoleh pertumbuhan optimal, ikan 
memerlukan pakan yang sesuai dan berkualitas. Sebagian besar dari pakan 
digunakan ikan sebagai sumber tenaga dan mempertahankan kondisi, lalu sisanya 
dipakai untuk pertumbuhan. Kekurangan pakan dalam kurun waktu cukup lama 
dapat menyebabkan ikan mati atau tidak tumbuh optimal. Diusahakan ikan selalu 
memperoleh pakan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya. 
Syarat pakan yang baik adalah mempunyai nilai gizi yang tinggi, mudah 
diperoleh, diolah, dicerna, harga relatif murah, tidak mengandung racun. Jenis 
pakan disesuaikan dengan bukaan mulut ikan, dimana semakin kecil bukaan mulut 
ikan maka semakin kecil ukuran pakannya, dan juga disesuaikan dengan umur ikan. 
Dalam usaha pembenihan tahap awal pemberian pakan harus samgat diperhatikan. 





pakan merupakan kesalahan fatal dalam pemeliharaan larva. Untuk itu perlu 
diperhatikan bukaan mulut larva sehingga pakan alami dapat dikonsumsi oleh larva 
(Diansyah et al., 2017). 
2.3 Moina Sp. 
Sebagian besar spesies Moina menghuni perairan air tawar di seluruh dunia 
dan sangat berlimpah di daerah tropis dan sub-tropis. Sementara yang lainnya 
sebagian besar ditemukan di area tambak dan danau (Błędzki & Rybak, 2016) 
 
Gambar 3. Moina sp. 
Sumber : Mubarak, 2017 
Klasifikasi Moina adalah sebagai berikut : 
Kerajaan   : Animalia 
Filum   : Arthropoda 
Subfilum  : Crustacea 
Kelas  : Branchiopoda 
Ordo  : Cladocera 
Famili  : Moinidae 






Harga kista Artemia yang semakin meningkat menjadikan Moina sebagai 
salah satu pilihan pakan alami bagi benih ikan. Moina sebagai pakan alami memiliki 
keunggulan seperti ukuran tubuh dan nilai gizi yang sebanding dengan Artemia 
(Mubarak, 2017), Moina dapat berkembang dan tumbuh dengan cepat, serta dapat 
dibudidayakan dengan penggunaan limbah pertanian, peternakan dan industri 
pangan sebagai pakannya. 
Moina sp. merupakan salah satu pakan alami yang dapat diberikan pada benih 
ikan koi. Moina sp. memiliki kandungan gizi yang terdiri dari protein 37.38%, 
lemak 13.29%, serat kasar 0.00%, abu 11.00% dan kadar air 99.60% (Dewi, 2019). 
2.4 Pertumbuhan Ikan 
Pertumbuhan berat merupakan proses pertambahan ukuran berat dan 
pertumbuhan panjang, sehingga ikan terlihat berukuran besar. Bertambahnya bobot 
ikan dipengaruhi beberapa faktor seperti nutrisi pakan, sifat genetik, kondisi 
lingkungan dan bebas dari hama dan penyakit. Pertumbuhan berat dapat dijadikan 
indikator utama dalam menilai kualitas suatu benih ikan yang menjadi bahan 
percobaan maupun dijadikan bibit dalam usaha budidaya (Ansyari et al., 2017). 
Menurut Kurniawan et al. (2020), indikator keberhasilan dalam usaha 
budidaya ikan adalah dapat tercapainya pertumbuhan ikan yang cepat dan memiliki 
tingkat kelulushidupan yang baik berkisar lebih dari 50%, sehingga dapat 






2.5 Kualitas Air 
Kualitas air merupakan salah satu faktor yang menentukan pertumbuhan ikan 
(Hadijah et al., 2017). Kualitas dan suhu air kolam merupakan parameter penting 
yang perlu mendapat perhatian dalam budidaya ikan. Setiap jenis ikan memiliki 
karakteristik berbeda terhadap kondisi dan temperatur air kolam (Pramana, 2018). 
Kualitas air yang diamati dalam penelitian ini meliputi derajat keasaman (pH), 
temperatur suhu air, tingkat oksigen terlarut (DO). 
2.5.1 Derajat Keasaman (pH) 
Keadaan pH yang dapat mengganggu kehidupan ikan adalah pH yang 
terlalu rendah (sangat asam) atau yang terlalu tinggi (sangat basa). Setiap ikan 
memperlihatkan respon dan dampak yang berbeda terhadap perubahan pH. 
Nilai pH yang berkisar 6.9 - 8.0 masih memenuhi kriteria yang layak untuk 
produksi benih ikan (Deriyanti. 2016). 
2.5.2 Suhu 
Menurut Najib (2018), suhu air dipengaruhi oleh radiasi cahaya matahari, 
suhu udara, cuaca dan lokasi. Radiasi matahari merupakan faktor utama yang 
mempengaruhi naik turunnya suhu air. Sinar matahari menyebabkan panas air 
dipermukaan lebih cepat dibandingkan badan air yang lebih dalam. Densitas 
air turun dengan adanya kenaikan suhu, sehingga permukaan air dan air yang 
lebih dalam tidak dapat tercampur sempurna. Suhu air merupakan faktor 
penting yang harus diperhatikan karena dapat mempengaruhi laju metabolisme 
tubuh ikan dalam pertumbuhan. Kisaran suhu optimal bagi kehidupan ikan koi 





2.5.3 Oksigen Terlarut (DO) 
Salah satu kebutuhan ikan dalam kelangsungan hidupnya adalah oksigen. 
Tetapi ikan tidak dapat mengambil oksigen secara difusi langsung dari udara 
melainkan oksigen dalam bentuk terlarut dalam air. Untuk membantu suplai 
oksigen terlarut dalam air selalu dalam keadaan optimum bisa menggunakan 
aerator. Untuk kadar oksigen terlarut yang dapat menunjang dalam 
pertumbuhan ikan koi berkisar pada 5-7 ppm (Widinata, 2016). 
2.5.4 Amonia 
Amonia merupakan nitrogen anorganik bersifat toksik yang bisa 
menyebabkan kerugian terhadap organisme budidaya. Konsentrasi amonia 
yang tinggi dapat mempengaruuhi permeabilitas ikan oleh air dan kurangnya 
konsentrasi ion di dalam tubuh ikan koi. Amonia bisa meningkatkan konsumsi 
oksigen di jaringan, merusak insang, dan mengurangi kemampuan ikan dalam 
menyerap oksigen. Nugraha (2017) menyatakan bahwa amonia terukur dalam 
dua bentuk, yaitu amonia tak terionisasi (NH3) dan ion amonium (NH4). Nilai 
pH dan suhu perairan dapat mengganggu keseimbangan antara ion amonium 
dan amonia. Semakin tinggi pH air, konsentrasi amonia semakin meningkat 
sedangkan konsentrasi amonium menurun. Menurut Prasetyo (2017), kadar 
amonia yang dapat ditoleransi oleh organisme budidaya berkisar pada nilai 






2.5.5 Nitrit (NO2) 
Nitrit biasanya ditemukan dalam jumlah sedikit karena sifatnya yang 
tidak stabil. Konsentrasi nitrit pada bak air diam lebih tinggi dibandingkan bak 
air mengalir dikarenakan nitrit pada bak air mengalir teroksidasi menjadi nitrat 
oleh oksigen yang masuk ke perairan sebagai hasil pengadukan sehingga 
meningkatkan kadar oksigen terlarut dalam air. Senyawa nitrit dalam perairan 
merupakan hasil oksidasi amonia oleh mikroorganisme dan berasal dari hasil 
ekskresi fitoplankton. Kadar nitrit 0,1 mg/l dalam perairan sudah menimbulkan 
penyakit pada ikan, sedangkan pada kadar > 1,0 mg/l sudah menimbulkan 
kematian (Prasetyo, 2017). 
2.5.6 Total Organic Matter (TOM) 
Menurut Arfiati (2019), TOM merupakan senyawa yang mengandung 
bahan organik seperti bahan terlarut, tersuspensi, koloid dan sebagai sumber 
makanan utama bagi organisme bentik yang diperlukan untuk penataan 
komposisi fauna bentik. Banyaknya bahan organik akan menyebabkan 
kontaminasi pada sedimen. Tentunya diperlukan upaya untuk mengurangi 
jumlah bahan organik yang melebihi batas tersebut seperti cara biologis yang 
tidak memberikan pengaruh yang merugikan. Nilai konsentrasi TOM yang 






BAHAN DAN METODE 
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksakan pada tanggal 4 Juli s/d 31 Juli 2020 di Desa 
Lemahduwur Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Penelitian dilakukan selama 
dua puluh delapan hari. 
3.2 Materi 
3.2.1 Ikan Uji 
Benih ikan yang akan digunakan untuk penelitian adalah benih ikan koi 
(Cyprinus rubrofuscus) dengan bobot 1.2-1.7 gram dan panjang 3-5 cm 
sebanyak 96 ekor yang berasal dari Balai Praktek SUPM Lebaksiu Tegal. 
3.3 Bahan dan Alat 
3.3.1 Alat 
Penelitian membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai untuk 
pengambilan data, salah satunya adalah alat yang digunakan dalam penelitian 












Tabel 1. Alat-alat untuk Penelitian 
No. Alat Fungsi 
1. ATK Mencatat data-data selama penelitian. 
2. Ember bundar 
diameter 50 cm 
20 buah 
Wadah untuk memelihara benih ikan koi dan sebagai 
wadah untuk kultur Moina sp. 
3. Aerator Suplai oksigen dalam wadah bak 
4. Termometer Mengukur suhu air 
5. pH meter Mengukur kadar keasaman/basa 
6. Scoop net Untuk menyaring Moina 
7. Timbangan 
digital 
Untuk menimbang benih dan jumlah pakan yang diberikan 
pada benih ikan 
8. Plastik Untuk menutup wadah pemeliharaan. 
9. Penggaris Untuk mengukur panjang benih 
10. Selang sipon Untuk membersihkan sisa pakan dan feses benih ikan koi 
11. Kamera Untuk kegiatan dokumentasi 
12. Jaring halus Untuk menyaring benih ketika di sampling 
 
3.3.2 Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: pelet ikan PF-
500 dan pakan alami berupa Moina sp. 
3.4 Rancangan Penelitian 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri dari tiga perlakuan dan satu kontrol yaitu K (kontrol), 
A, B, dan C. Tiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali pengulangan. Adapun 











Tabel 2. Kombinasi Antara Perlakuan dan Ulangan 
Perlakuan Ulangan 
Pemberian pakan pelet dengan dosis 3% 
dari bobot benih ikan koi dan tambahan 
Moina sp. dengan dosis 20 ind/benih ikan 
koi (A) 
A1 A2 A3 
Pemberian pakan pelet dengan dosis 3% 
dari bobot benih ikan koi dan tambahan 
Moina sp. dengan dosis 40 ind/benih ikan 
koi (B) 
B1 B2 B3 
Pemberian pakan pelet dengan dosis 3% 
dari bobot benih ikan koi dan tambahan 
Moina sp. dengan dosis 60 ind/benih ikan 
koi (C) 
C1 C2 C3 
Kontrol benih ikan koi dipelihara tanpa 
adanya pakan tambahan (K) 
K1 K2 K3 
 
Gambar 4. Tata Letak Wadah Pemeliharaan 
3.5 Cara Kerja 
3.5.1 Persiapan Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah ember yang terlebih dahulu 
dicuci bersih dan dikeringkan. Ember disusun sesuai letak pot-pot percobaan. 
3.5.2 Persiapan Air 
Air yang digunakan selama penelitian berupa air sumur yang ditampung 
dalam ember. Air tersebut diendapkan selama kurang lebih satu hari untuk 
mengendapkan kotoran-kotoran dalam air. Kemudian air dapat digunakan 
K1 B3 A2 C1 
B1 K3 A3 K2 





dalam pemeliharaan benih ikan, air yang digunakan yaitu 75% dari tinggi air 
dalam ember. 
3.5.3 Persiapan Ikan Koi (Cyprinus rubrofuscus) 
Ikan yang akan dimasukkan ke dalam media terlebih dahulu dilakukan 
aklimatisasi, pada saat memasukkan ikan ke dalam media jangan sampai 
mengalami stres karena perbedaan suhu dan kualitas air, ikan dimasukkan ke 
dalam media ember sebanyak 8 ekor per ember yang sudah diisi 10 liter air dan 
biarkan ikan beradaptasi dengan lingkungan baru (Matheos et al., 2013 dalam 
Yurayama, 2018). 
3.5.4 Persiapan Moina sp. 
Moina sp. yang digunakan adalah hasil kultur dengan pemberian 
Chlorella sp sebagai pakannya. Telur Moina sp. dan starter Chlorella sp. 
didapatkan dari online shop. Telur Moina sp. ditetaskan terlebih dahulu 
sebelum digunakan sebagai pakan benih ikan koi dan dipelihara selama dua 
hari pada wadah kultur. Chlorella sp. diperbanyak dari starter yang ada dengan 
diberikan pupuk. Adapun komposisi pupuknya adalah 1sdm EM4 perikanan, 
1sdm pupuk urea, 1sdm pupuk NPK dan 1sdm dedak padi.  
Bahan untuk memperbanyak Chlorella sp. adalah dengan menggunakan 
air sebanyak 20 liter yang sudah disiapkan didalam ember kemudian masukkan 
semua pupuk dan starter Chlorella sp. sebanyak 500ml. Pemberian Chlorella 
sp. pada Moina sp. dilakukan dua kali dalam sehari pada pukul 07.00 dan pukul 





pakan diambil dari wadah kultur dengan menggunakan scoop net dan dihitung 
secara manual. 
3.5.5 Teknik Pelaksanaan Penelitian 
Penenelitian dilakukan dengan terlebih dahulu mempersiapkan 
keperluan yang dibutuhkan. Ember yang sudah disiapkan kemudian diisi air 10 
liter, masing-masing ember diisi dengan 8 ekor benih ikan koi (Biduan et al., 
2020) yang sudah diaklimatisasi selama satu hari. Benih ikan koi diberi makan 
dengan dosis yang sudah ditentukan. Pengamatan dilakukan selama 28 hari 
dengan pemberian pakan sebanyak tiga kali sehari pada pukul 00.00, 08.00 dan 
16.00 pada masing-masing perlakuan. Hal ini didukung oleh teori (Biduan et 
al., 2020) bahwa, laju pengosongan isi lambung pada ikan mas antara 6 – 8 
jam, sehingga pemberian pakan 3 kali sehari memenuhi kebutuhan sistem 
pencernaan ikan. Ketika pakan sudah tercerna oleh ikan, baru kemudian pakan 
diberikan kembali. Penyesuaian jumlah pakan menurut pertambahan bobot 
ikan dilkukan setiap minggu setelah  penimbangan  bobot benih ikan koi. 
Parameter fisika dan kimia kualitas air yang digunakan dalam penelitian 
meliputi suhu, pH dan tingkat oksigen terlarut (DO). Parameter suhu dan pH 
diukur setiap hari (Dewi .2019) sedangkan parameter kimia diukur pada akhir 
penelitian dengan mengambil sampel menggunakan botol BOD. Setelah itu 






3.5.6 Parameter Pengamatan Benih Ikan Koi 
Parameter yang diamati yakni sampling laju pertumbuhan benih ikan dan 
populasi benih ikan. Penimbangan bobot ikan dilakukan pada awal penelitian 
dan setiap satu minggu sekali yang dilakukan secara rutin untuk mengetahui 
rata-rata laju pertumbuhan benih ikan koi (Jasansong .2020). Sampling benih 
ikan antara lain menghitung bobot dan panjang rata-rata benih ikan. Sedangkan 
sampling untuk populasi benih ikan dilakukan pada awal dan akhir penelitian 
dengan cara menghitung benih yang hidup untuk mengetahui tingkat 
kelangsungan hidup benih ikan selama penelitian dilakukan. 
3.6 Pengumpulan Data 
Data – data yang dikumpulkan dalam penelitian meliputi pertumbuhan bobot 
dan panjang benih ikan, tingkat kelangsungan hidup, efisiensi pakan dan 
pengamatan kualitas air. 
3.7 Pertumbuhan 
3.8.1 Pertumbuhan Mutlak 
Pertumbuhan mutlak dihitung berdasarkan rumus Weatherley (1972) 
dalam Mangkapa et al., (2017) yaitu : 
 
Keterangan : 
W = Pertumbuhan mutlak dalam berat (gram) 
Wt = Berat akhir (gram) 
W0 = Berat awal (gram) 





3.8.2 Laju Pertumbuhan Harian 
Laju pertumbuhan harian dihitung berdasarkan rumus Castel dan 
Tiews (1980) dalam Mangkapa et al., (2017) yaitu : 
 
Keterangan : 
SGR = Laju pertumbuhan harian (%) 
Wt = Bobot ikan pada hari ke-t (gram) 
W0 = Bobot ikan pada awal penelitian (gram) 
t    = Waktu pemeliharaan (hari) 
3.8.3 Pertambahan Panjang Mutlak 
Pertumbuhan panjang mutlak dihitung berdasarkan rumus Zonnelveld 
et al., (1991) dalam Dewi et al., (2019) yaitu : 
 
Keterangan : 
Pm = Panjang mutlak (cm) 
L = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 
t  = Waktu yang dihabiskan untuk penelitian (hari) 
0  = awal penelitian (hari) 
3.8.4 Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 
Tingkat kelangsungan hidup dihitung berdasarkan rumus Dewi et al., 
(2019) yaitu : 
 
Keterangan : 
SR = Tingkat kelulushidupan benih ikan (%) 
Nt = Jumlah benih ikan pada akhir penelitian (ekor) 
















3.8.5 Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) 
EPP dapat dihitung berdasarkan rumus Dewi et al., (2019) yaitu : 
 
Keterangan : 
EPP = Efisiensi Pemanfaatan Pakan (%) 
Wt = Bobot total ikan uji pada akhir penelitian (gram) 
W0 = Bobot total ikan uji pada awal penelitian (gram) 
F  = Jumlah pakan yang dikonsumsi selama penelitian (gram) 
3.8.6 Laju Pertumbuhan Relatif (RGR) 
RGR dapat dihitung berdasarkan rumus Dewi et al., (2019) yaitu : 
 
Keterangan : 
RGR = Laju pertumbuhan relatif (%) 
Wt = Bobot total ikan uji pada akhir penelitian (gram) 
W0 = Bobot total ikan uji pada awal penelitian (gram) 
t  = Waktu pemeliharaan (hari) 
3.8 Analisis Data 
Sebelum dilakukan pengujian Rancangan Acak Lengkap untuk mengetahui 
pengaruh pemberian pakan tambahan Moina sp. dengan dosis yang berbeda 
terhadap pertumbuhan benih ikan koi Cyprinus rubrofuscus, dilakukan uji 
normalitas untuk mengetahui data dari hasil penelitian apakah berdistribusi normal 
atau tidak normal menggunakan uji Shapiro-Wilk, dan pengujian homogenitas 
menggunakan uji Tukey. Apabila data bersifat normal dan homogen maka dapat 
dilakukan uji sidik ragam menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). Apabila 
hasilnya menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan, maka dilanjutkan 
dengan uji perbandingan berganda (Tukey dan Duncan) dengan selang kepercayaan 

















HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 
Penelitian yang telah dilakukan selama dua puluh delapan hari mendapatkan 
hasil penelitian dengan cara mengamati pertumbuhan bobot, pertumbuhan panjang 
dan tingkat kelangsungan hidup benih ikan koi sebagai parameter utama, sedangkan 
kualitas air sebagai parameter tambahan. 
4.1.1 Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (gram) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil 
pertumbuhan bobot individu mutlak pada benih ikan mas koi (Cyprinus 
rubrofuscus) dengan padat tebar 8 ekor / 10 liter dengan pengaruh pemberian 
pakan tambahan Moina sp. dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan 
benih ikan mas koi (Cyprinus rubrofuscus) disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (gram) Benih Ikan Koi 
Ulangan 
Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (gram) 
A B C K 
1 2.42 2.57 2.65 2.50 
2 2.55 2.74 2.72 2.20 
3 2.57 2.79 2.80 2.20 
Jumlah 7.54 8.10 8.17 6.90 
Rata-rata 2.51 2.70 2.72 2.30 







Gambar 5. Pertumbuhan Berat Individu Mutlak (gram) Benih Ikan Koi 
Berdasarkan hasil Uji Normalitas terhadap data pertumbuhan bobot 
individu mutlak (gram) (Lampiran 8) pada uji Shapiro-Wilk didapatkan nilai 
Sig. 0.172 > 0.05, hal ini menunjukkan bahwa data mempunyai distribusi 
normal. Pengujian selanjutnya adalah Uji Homogenitas dan menghasilkan nilai 
Sig. 0.190 > 0.05 yang berarti perbedaan dosis pakan tambahan alami Moina 
sp. memiliki ragam data yang sama (Homogen). Pada hasil Uji One Way 
ANOVA menghasilkan nilai Sig. 0.008 < 0.05 menunjukkan bahwa data 
berbeda sangat nyata terhadap pertumbuhan bobot benih ikan koi (Cyprinus 
rubrofuscus). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan bobot berbeda nyata 
oleh karena itu dilakukan uji lanjut perbandingan berganda dengan uji Tukey 
dan Duncan pada (lampiran 8). Uji tersebut menunjukkan bahwa perlakuan C 






































perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan bobot individu mutlak benih ikan koi 
(Cyprinus rubrofuscus) dengan nilai 2.72 gram. 
4.1.2 Laju Pertumbuhan Harian 
Laju pertumbuhan harian benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) yang 
dibudidayakan dengan pemberian pakan tambahan alami Moina sp. dengan 
dosis yang berbeda disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Laju Pertumbuhan Harian (%) Benih Ikan Koi 
Ulangan 
Laju Pertumbuhan Harian (%) 
A B C K 
1 8.6 9.2 9.5 8.9 
2 9.1 9.7 9.7 7.8 
3 9.2 9.9 10 7.8 
Jumlah 26.9 28.8 29.2 24.5 
Rata-rata 9 9.6 9.7 8.2 
SD 0.3 0.4 0.3 0.6 
 
 
Gambar 6. Laju Pertumbuhan Harian (%) Benih Ikan Koi 
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
A 3,4 7,3 12,0 13,1
B 3,3 6,6 12,4 16,3
C 4,1 9,0 14,0 11,7










































Sesuai dengan hasil Uji Normalitas dan Homogenitas terhadap data laju 
pertumbuhan harian (gram) (Lampiran 9) memperlihatkan bahwa data bersifat 
normal (Sig. 0,151 > 0.05) dan memiliki ragam data yang sama (Homogen) 
Sig. 0.161 > 0.05. Sedangkan pada Uji One Way ANOVA menghasilkan nilai 
Sig. 0.007 < 0.05 menunjukkan bahwa data berbeda sangat nyata terhadap laju 
pertumbuhan harian benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus). 
Pada penelitian ini terlihat adanya laju pertumbuhan harian yang berbeda 
sangat nyata oleh karena itu dilakukan uji lanjut perbandingan berganda 
dengan uji Tukey dan Duncan pada (lampiran 9). Uji tersebut menunjukkan 
bahwa perlakuan C (pakan tambahan alami Moina sp. dengan dosis 
60ind/benih) merupakan perlakuan terbaik terhadap laju pertumbuhan harian 
benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) dengan nilai 9.7%. 
4.1.3 Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Pertumbuhan panjang mutlak (cm) pada benih ikan koi (Cyprinus 
rubrofuscus) yang dibudidayakan dengan pemberian pakan tambahan alami 
Moina sp. dengan dosis yang berbeda disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) Ikan Koi 
Ulangan 
Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) 
A B C K 
1 2.04 2.19 2.42 1.66 
2 2.03 2.21 2.41 1.69 
3 2.08 2.2 2.43 1.67 
Jumlah 6.15 6.6 7.26 5.02 
Rata-rata 2.05 2.2 2.42 1.67 





Gambar 7. Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) Benih Ikan Koi 
Berdasarkan hasil Uji Normalitas terhadap data pertumbuhan panjang 
mutlak (cm) (Lampiran 10) pada uji Shapiro-Wilk didapatkan nilai Sig. 0.096 
> 0.05, hal ini menunjukkan bahwa data mempunyai distribusi normal. 
Pengujian selanjutnya adalah Uji Homogenitas dan menghasilkan nilai Sig. 
0.757 > 0.05 yang berarti perbedaan dosis pakan tambahan alami Moina sp. 
memiliki ragam data yang sama (Homogen). Pada hasil Uji One Way ANOVA 
menghasilkan nilai Sig. 0.000 < 0.05 menunjukkan bahwa data berbeda sangat 
nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih ikan koi (Cyprinus 
rubrofuscus). 
Berdasarkan penelitian ini terlihat adanya pertumbuhan panjang mutlak 
yang berbeda nyata oleh karena itu dilakukan uji lanjut perbandingan berganda 
dengan uji Tukey dan Duncan pada (Lampiran 10). Uji tersebut menunjukkan 
bahwa perlakuan C (pakan tambahan alami Moina sp. dengan dosis 
60ind/benih) merupakan perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan bobot 
































4.1.4 Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 
Tingkat kelangsungan hidup (%) pada benih ikan koi (Cyprinus 
rubrofuscus) yang dibudidayakan dengan pemberian pakan tambahan alami 
Moina sp. dengan dosis yang berbeda disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Tingkat Kelangsungan Hidup (%) Benih Ikan Koi 
Ulangan A B C K 
1 75 75 62.5 62.5 
2 75 75 62.5 50 
3 62.5 75 75 50 
Rata-rata 70.8 75 66.7 63.3 
SD 7.22 0 7.22 7.22 
 
 
Gambar 8. Tingkat Kelangsungan Hidup (%) Benih Ikan Koi 
 
Berdasarkan hasil uji Normalitas Shapiro-Wilk (nilai Sig. 0,005 < 0,05 ), 
uji Homogenitas (nilai Sig. 0,026 < 0,05), menunjukan bahwa data bersifat 




























karena rentang data satu dengan yang lain terlalu jauh dan distribusi datanya 
tidak seragam. 
4.1.5 Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) 
Efisiensi pemanfaatan pakan (%) pada benih ikan koi (Cyprinus 
rubrofuscus) yang dibudidayakan dengan pemberian pakan tambahan alami 
Moina sp. dengan dosis yang berbeda disajikan pada Tabel 7. 
Tabel 7. Efisiensi Pemanfaatan Pakan (%) Benih Ikan Koi 
Ulangan A B C K 
1 95.36 96.62 60.91 80.53 
2 86.44 97.50 76.48 28.40 
3 61.36 78.57 91.71 16.65 
Rata-rata 81.05 90.90 76.37 41.86 
SD 17.63 10.68 15.40 34.00 
 
Gambar 9. Tingkat Efisiensi Pemanfaatan Pakan (%) Benih Ikan Koi 
Berdasarkan hasil Uji Normalitas terhadap data efisiensi pemanfaatan 
pakan (%) (Lampiran 12) pada uji Shapiro-Wilk didapatkan nilai Sig. 0.032 < 





























Pengujian selanjutnya adalah Uji Homogenitas dan menghasilkan nilai Sig. 
0.137 > 0.05 yang berarti efisiensi pemanfaatan pakan memiliki ragam data 
yang sama (Homogen). Pada hasil Uji One Way ANOVA nilai Sig. 0.095 > 
0.05 menunjukkan bahwa pengaruh pemberian pakan tambahan alami Moina 
sp. tidak memiliki perbedaan nyata terhadap efisiensi pemanfaatan pakan benih 
ikan koi (Cyprinus rubrofuscus). Pada penelitian ini terlihat tidak adanya 
perbedaan nyata oleh karena itu tidak dilakukan uji lanjut perbandingan 
berganda (Tukey dan Duncan). 
4.1.6 Laju Pertumbuhan Relatif (RGR) 
Laju pertumbuhan relatif (%) pada benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) 
yang dibudidayakan dengan pemberian pakan tambahan alami Moina sp. 
dengan dosis yang berbeda disajikan pada Tabel 8. 
Tabel 8. Laju Pertumbuhan Relatif (%) Benih Ikan Koi 
Ulangan A B C K 
1 6.17 6.12 5.57 6.87 
2 7.59 6.12 6.94 5.24 
3 5.74 7.66 6.25 5.62 
Rata-rata 6.5 6.63 6.25 5.91 





Gambar 10. Tingkat Laju Pertumbuhan Relatif (%) Benih Ikan Koi 
Berdasarkan hasil Uji Normalitas terhadap data laju pertumbuhan relatif 
(%) (Lampiran 13) pada uji Shapiro-Wilk didapatkan nilai Sig. 0.197 > 0.05, 
hal ini menunjukkan bahwa data mempunyai distribusi normal. Pengujian 
selanjutnya adalah Uji Homogenitas dan menghasilkan nilai Sig. 0.226 > 0.05 
yang berarti laju pertumbuhan relatif memiliki ragam data yang sama 
(Homogen). Hasil Uji One Way ANOVA, nilai Sig. 0.939 > 0.05 menunjukkan 
bahwa data tidak memiliki perbedaan nyata oleh karena itu tidak dilakukan uji 






























4.2 Kualitas Air 
Berdasarkan penelitian, didapatkan hasil pengukuran kualitas air yang 
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 9. 




Analisis Kualitas Air 
pH Suhu DO NH4 NO2 TOM 
Standart 7.5-8 25-30 º C > 4 mg/l 0,05-0,2 ppm < 0,1 ppm < 90 ppm 
A - 8.5 25.9 5.3 0.264 0.094 178.28 
B - 8.1 26.0 5.5 0.275 0.086 179.47 
C - 8.2 26.2 5.6 0.281 0.092 181.54 
K - 8.2 26.0 5.0 0.237 0.081 154.63 
 
Keterangan : 
Standar: PT. Central Proteina Prima, Tbk 
K : Kontrol ulangan 1 
A : Perlakuan 1 ulangan 1 
B : Perlakuan 2 ulangan 1 
C : Perlakuan 3 ulangan 1 
Kualitas air dalam media pemeliharaan mengalami fluktuasi akan tetapi 
masih dalam kategori normal untuk menunjang pertumbuhan benih ikan koi 
(Cuprinus rubrofuscus). Nilai suhu pada setiap wadah berkisar antara 25-26 ºC dan 
nilai pH berkisar antara 8.1 - 8.5 , dengan melihat hasil penelitian selama 28 hari 








Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pengaruh pemberian pakan 
alami Moina sp. tambahan dengan dosis yang berbeda pada benih ikan koi 
(Cyprinus rubrofuscus) diperoleh hasil terbaik pada perlakuan C yaitu 
pemberian pakan alami Moina sp tambahan dengan dosis 60/ind benih ikan 
dengan pakan pelet 3% dari bobot benih ikan,  karena pakan alami tambahan 
dapat menunjang pertumbuhan benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) hal ini 
disebabkan kandungan nutrisi yang tinggi dan sesuai kebutuhan benih ikan, 
kandungan nutrisi Moina sp. dan pakan komersial disajikan pada Tabel 10. 
Tabel 10. Kandungan Nutrisi Pakan Alami Moina sp. dan Pakan PF-500. 
Jenis 
Pakan 
Kandungan Nutrisi (%) 
Protein Lemak Karbohidrat Kadar air Kadar abu 
Moina 
sp. 
37.38 13.29 - 99.60 11.00 
PF-500 39.00 5.00 4.00 10.00 12.00 
Keterangan : 
Moina sp. : Menurut Dewi (2019) 
PF-500 : Menurut Kurniawan (2020) 
Bobot benih ikan koi mengalami peningkatan selama penelitian. 
Kandungan nutrisi dalam pakan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 
pertumbuhan bobot pada benih ikan koi. Pada perlakuan C (pakan tambahan 
alami Moina sp. dengan dosis 60ind/benih) menunjukkan bobot individu 
mutlak rata-rata 2.72 gr, perlakuan B bobot individu mutlak rata-ratanya adalah 
2.70 gr, perlakuan A menunjukkan bobot individu mutlak rata-ratanya yaitu 





pemberian pakan tambahan alami Moina sp. memberikan pengaruh terhadap 
bobot individu mutlak benih ikan koi pada masing-masing perlakuan. 
Berdasarkan hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa bobot individu 
mutlak benih ikan koi berbeda nyata pada setiap perlakuan. 
Protein dan lemak adalah komponen nutrisi yang sangat dibutuhkan oleh 
benih ikan koi untuk tumbuh dengan baik. Protein berfungsi sebagai sumber 
energi, memperbaiki ataupun mempertahankan jaringan pertumbuhan dan 
sebagai pendukung pertumbuhan. Lemak merupakan salah satu kandungan 
energi terbesar yang berfungsi juga sebagai sumber energi, pendukung 
pertumbuhan dalam membantu proses metabolisme di dalam tubuh benih ikan 
koi (Prastiwi et al., 2016). 
Ikan akan memanfaatkan nutrien pakan untuk disimpan dalam tubuh dan 
mengkonversinnya menjadi energi. Energi ini digunakan ikan untuk 
metabolisme dasar, pergerakan, produksi organ seksual, perawatan bagian-
bagian tubuh serta pergantian sel-sel yang rusak dan lebihnya digunakan untuk 
pertumbuhan (Dewi et al 2019). Diduga dengan pemberian pakan tambahan 
alami Moina sp. dengan dosis 60 ind/benih memberikan energi lebih tinggi dari 
perlakuan lainnya karena kandungan protein dan lemak yang didapatkan lebih 
banyak yang menyebabkan benih mendapatkan energi lebih tinggi untuk 
digunakan dalam pertumbuhannya. 
Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran, baik panjang ataupun bobot. 
Pertambahan bobot benih ikan koi dipengaruhi oleh pakan yang diberikan 





pakan tersebut harus memiliki kandungan nutrisi dan gizi yang cukup,  bila 
ikan mengkonsumsi pakan dengan kandungan nutrisi rendah maka 
pertumbuhan akan menjadi terhambat. Berat dan panjang benih ikan koi 
mengalami peningkatan selama dilakukannya penelitian. Pakan alami Moina 
sp. mengandung protein, lemak, kadar air dan abu. Protein dan lemak 
merupakan komponen yang sangat dibutuhkan untuk mencapai pertumbuhan 
yang optimal, sehingga dapat mempercepat pertumbuhan benih ikan koi 
(Mutiarasari 2017). 
Tingkat konsumsi pakan alami tambahan Moina sp. tertinggi di dapat 
pada perlakuan C dengan dosis 60 ind/benih. Hal tersebut diduga karena 
perlakuan C merupakan dosis tertinggi bila dibanding dengan perlakuan 
lainnya yang membuat benih ikan koi (Cyprinnus rubrofuscus) lebih banyak 
mengkonsumsi pakan alami tambahan diperlakuan C. Menurut Rahmawati dan 
Hayuningtyas (2014) bahwa kekenyalan lambung akan memonitor tingkat 
kepenuhan lambung pada ikan dan selanjutnya menginformasikan tentang 
ruang yang tersedia dalam lambung untuk kegiatan makan berikutnya ke pusat 
makan hipotalamus. 
Berdasarkan analisa Ragam pada penelitian ini diketahhui bahwa 
pemberian pakan tambahan alami Moina sp. dengan dosis 60 ind/benih 
memberikan hasil pertumbuhan panjang mutlak dan laju pertumbuhan terbaik 
dibanding perlakuan A, B dan K. Hal tersebut diduga karena jumlah pakan 
yang diberikan pada tiap perlakuan sangat mempengaruhi pertumbuhan berat 





pertumbuhan ikan tergantung pada jumlah pakan yang diberikan, ruang , suhu, 
kedalaman air dan faktor lainnya. Sehingga diduga jumlah pakan yang 
dikonsumsi antar perlakuan menyebabkan pertumbuhan berat dan panjang 
benih berbeda nyata. 
4.3.2 Survival Rate 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama dua puluh 
delapan hari diperoleh bahwa pengaruh pemberian pakan tambahan alami 
Moina sp. dengan dosis yang berbeda pada benih ikan koi (Cyprinus 
rubrofuscus) diperoleh hasil terbaik pada perlakuan B yaitu pemberian pakan 
alami tambahan Moina sp dengan dosis 40/ind benih ikan dengan pakan pelet 
3% dari bobot benih ikan, karena pakan alami sangat diperlukan dalam 
budidaya ikan dan pembenihan untuk menunjang kelangsungan hidup benih 
ikan. Menurut (Raharjo et al., 2016) pada saat embrio baru menetas benih 
masih memiliki cadangan makanan berupa kuning telur yang dapat 
dimanfaatkan oleh benih ikan koi selama kurang lebih 3 hari, setelah itu benih 
ikan koi membutuhkan pakan dari luar berupa pakan alami. Dengan pemberian 
pakan alami yang sesuai kebutuhan dan bukaan mulut benih ikan koi dapat 
menjaga pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan koi selama 
dipelihara. 
Tingkat kelangsungan hidup benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) 
selama dilakukannya penelitian berkisar antara 63.3% - 70.8%. Tingkat 
kelangsungan hidup tidak berbeda nyata, karena pakan alami tambahan Moina 





pada benih ikan koi yang terjadi selama penelitian diduga karena dilakukannya 
penyiponan dan pergantian air yang dapat mengakibatkan benih ikan koi stress 
dan menyebabkan kematian. Menurut Kurniawan (2020) Survival rate benih 
ikan kisaran lebih dari 50% tergolong baik, 30-50% tergolong sedang dan 
kurang dari 30% tidak baik. 
Faktor presentasi kematian pada penelitian ini disebabkan oleh stressnya 
benih ikan koi yang tinggi, akibat dari perlakuan yang kurang hati-hati akan 
menyebabkan tingkat stress pada benih ikan yang menjadikan terganggunya 
sistem metabolisme dalam tubuh benih ikan koi sehingga kondisi ikan tidak 
stabil yang diakibatkan dari kualitas air yang kurang baik, pemindahan ikan, 
dan penanganan sehingga perairan menjadi asam (Tampubolon. 2015). Faktor 
internal seperti persaingan makanan dan faktor eksternal seperti kondisi 
lingkungan yang kurang mendukung dalam pemeliharaan juga mempengaruhi 
tingkat mortalitas yang tinggi (Mulyani et al., 2014). 
4.3.3 Kualitas Air 
Kualitas air pemeliharaan merupakan salah satu faktor eksternal yang 
harus diperhatikan karena dapat menentukan kesehatan ataupun pertumbuhan 
ikan, bahkan dapat mempengaruhi warna ikan, hal ini dikarenakan apabila suhu 
dan oksigen terlarut tinggi dan tidak dapat ditoleransi oleh ikan, maka akan 
menyebabkan warna ikan menjadi pucat, selain itu ikan akan mudah terserang 
oleh penyakit (Permatasari, 2016). 
Kualitas air pada media pemeliharaan benih ikan koi (Cyprinus 





menunjang pertumbuhan benih ikan koi. Selama dilakukannya penelitian 
dalam 28 hari, suhu air berkisar pada 25-27 ºC yang masih dikategorikan baik 
untuk pemeliharaan benih ikan koi. Air sebagai media untuk hidup benih ikan, 
kualitas air yang baik memegang peranan penting karena benih ikan 
membutuhkan lingkungan yang nyaman agar hidup sehat. Bila lingkungan 
hidup tidak memenuhi syarat, ikan dapat mengalami stress yang bisa 
mengakibatkan umurnya pendek. Suhu air yang relatif stabil untuk 
kelangsungan hidup ikan koi berkisar antara 27-28 ºC (Mutiarasari, 2017). 
Nilai derajat keasaman (pH) dalam suatu perairan merupakan salah satu 
faktor yang penting. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, nilai derajat 
keasaman (pH) pada masing-masing perlakuan berkisar antara 8.1-8.5, hasil ini 
masih dikategorikan normal untuk mendukung pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus). Batas minimum pH yang dapat 
ditoleransi ikan air tawar pada umumnya 4.0 dan maksimum 11.0. Derajat 
keasaman (pH) yang terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat menyebabkan 
terganggunya pertumbuhan pada ikan karena pada suasana tersebut dapat 
mengganggu pertukaran zat di dalam tubuhnya (Yulianto, 2020). 
Berdasarkan hasil pengecekan amonia pada air yang digunakan dalam 
media pemeliharaan benih ikan koi, tingkat amonia terendah terdapat pada 
perlakuan K dengan nilai 0.237, hal ini disebabkan karena pada perlakuan K 
benih ikan koi hanya diberikan pakan pelet sebanyak 3% dari bobot tanpa 
adanya tambahan pakan alami Moina sp. Menurut Setiawan (2019), kandungan 





adalah kurang dari 1 ppm. Kandungan amonia yang lebih dari 1 ppm dapat 
menghambat daya serap hemoglobin darah terhadap amonia dan ikan akan mati 
karena sesak nafas. 
Berdasarkan hasil pengecekan, kadar nitrit terendah terdapat pada 
perlakuan K dengan nilai 0.081 ppm, sedangkan kadar nitrit tertinggi terdapat 
pada perlakuan A dengan nilai 0.094 ppm. Penurunan kadar nitrit disebabkan 
adanya proses nitrifikasi dan perubahan pH yang terjadi. Selama masa 
pemeliharaan 28 hari kadar konsentrasi nitrit pada masing-masing perlakuan 
masih dalam kadar yang tidak berbahaya. Prasetyo (2017) menyatakan bahwa 
kadar nitrit 0,1 mg/l dalam perairan sudah menimbulkan penyakit pada ikan, 
sedangkan pada kadar 1,0 mg/l sudah menimbulkan kematian. 
Total Organic Matter (TOM) pada air yang digunakan dalam media 
pemeliharaan benih ikan koi berkisar antara 154,63-181,54 ppm. Menurut 
Buwono (2017), kandungan TOM di perairan alami sekitar 50 mg/l. 
Berdasarkan kadar TOM yang diperoleh dari hasil pengecekan pada air yang 
digunakan dalam media pemeliharaan benih ikan koi dapat diketahui kadar 
TOM tergolong tinggi. Tingginya nilai TOM pada air disebabkan adanya 
penambahan pakan alami Moina sp. dan terjadi penumpukan bahan organik 
sehingga menjadikan nilai TOM tinggi. TOM dengan jumlah yang sedikit 
memang diperlukan, namun bila TOM melebihi standar dapat membahayakan 
organisme perairan karena berkembangnya kondisi anaerobik pada sedimen 
air. Oleh karena itu, senyawa organik harus sering diuraikan untuk mengurangi 






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama 28 hari pada benih 
ikan koi mendapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pemberian pakan tambahan alami Moina sp. pada perlakuan C (60 
ind/benih) merupakan perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan benih ikan 
koi khususnya pertumbuhan bobot individu mutlak dengan nilai 2.72 gr, 
laju pertumbuhan harian 9.7% dan pertumbuhan panjang mutlak 2.42 cm. 
Hasil  terendah pada perlakuan A (20 ind/benih) menghasilkan bobot 
individu mutlak dengan nilai 2.51 gr, laju pertumbuhan harian 9% dan 
panjang mutlak 2.05 cm. Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan data 
bobot individu mutlak, laju pertumbuhan harian dan pertumbuhan panjang 
mutlak benih ikan koi berbeda nyata pada setiap perlakuan. 
2. Tingkat kelangsungan hidup benih ikan koi selama penelitian berkisar 
antara 63.3%-75 % dan tergolong masih baik. 
3. Kualitas air pada penelitian didapatkan pH 8.1-8.5, suhu 25.9-26.2 oC, DO 












Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan, maka saran yang bisa 
diberikan adalah : 
1. Penggunaan dosis pakan tambahan alami Moina sp. 60 ind/benih supaya 
dalam pemeliharaan benih ikan tersebut mendapatkan hasil yang 
maksimal. 
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Sampling minggu ke- 
1 2 3 4 
A 
1 1.4 1.67 2.1 2.95 3.82 
2 1.2 1.45 1.94 2.82 3.75 
3 1.6 1.81 2.4 3.2 4.17 
Rata-rata 1.4 1.64 2.15 2.99 3.91 
B 
1 1.5 1.72 2.18 2.98 4.07 
2 1.6 1.81 2.25 3.23 4.34 
3 1.3 1.57 2.04 2.87 4.09 
Rata-rata 1.47 1.7 2.16 3.03 4.17 
C 
1 1.7 1.98 2.48 3.56 4.35 
2 1.4 1.71 2.37 3.24 4.12 
3 1.6 1.89 2.63 3.6 4.4 
Rata-rata 1.57 1.86 2.49 3.47 4.29 
K 
(Kontrol) 
1 1.3 1.65 2.13 2.9 3.8 
2 1.5 1.8 2.19 3.0 3.7 
3 1.7 1.77 2.29 3.2 3.9 

















Lampiran 2. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (gram) dan Laju Pertumbuhan 
Harian (gram). 













1 1.4 3.82 2.42 0.086 
2 1.2 3.75 2.55 0.091 
3 1.6 4.17 2.57 0.092 
Rata-rata 1.4 3.91 2.51 0.090 
B 
1 1.5 4.07 2.57 0.092 
2 1.6 4.34 2.74 0.097 
3 1.3 4.09 2.79 0.099 
Rata-rata 1.46 4.16 2.70 0.096 
C 
1 1.7 4.35 2.65 0.095 
2 1.4 4.12 2.72 0.097 
3 1.6 4.4 2.8 0.100 
Rata-rata 1.56 4.29 2.72 0.097 
K 
(Kontrol) 
1 1.3 3.8 2.5 0.089 
2 1.5 3.7 2.2 0.078 
3 1.7 3.9 2.2 0.078 



















Lt Sampling minggu ke- (cm) 
1 2 3 4 
A 
1 4.02 4.20 4.96 5.36 6.06 
2 4.31 4.48 5.23 5.65 6.34 
3 3.93 4.10 4.83 5.22 6.01 
Rata-rata 4.09 4.26 5.01 5.41 6.14 
B 
1 4.10 4.29 5.06 5.45 6.29 
2 3.90 4.12 4.89 5.30 6.11 
3 4.16 4.34 5.13 5.54 6.36 
Rata-rata 4.05 4.25 5.03 5.43 6.25 
C 
1 4.30 4.54 5.33 5.76 6.72 
2 4.03 4.28 5.07 5.48 6.44 
3 4.27 4.53 5.34 5.78 6.70 
Rata-rata 4.20 4.45 5.25 5.67 6.62 
K 
(Kontrol) 
1 4.01 4.23 4.82 5.26 5.67 
2 4.09 4.31 4.88 5.63 5.78 
3 4.29 4.52 5.03 5.79 5.96 












Lampiran 4. Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm). 
 




1 4.02 6.06 2.04 
2 4.31 6.34 2.03 
3 3.93 6.01 2.08 
Rata-rata 4.09 6.14 2.05 
B 
1 4.10 6.29 2.19 
2 3.90 6.11 2.21 
3 4.16 6.36 2.20 
Rata-rata 4.05 6.25 2.20 
C 
1 4.30 6.72 2.42 
2 4.03 6.44 2.41 
3 4.27 6.70 2.43 
Rata-rata 4.20 6.62 2.42 
K 
(Kontrol) 
1 4.01 5.67 1.66 
2 4.09 5.78 1.69 
3 4.29 5.96 1.67 












Lampiran 5. Kelangsungan Hidup (Survival Rate). 
 
Perlakuan Ulangan SR 
Minggu ke- 
% 
1 2 3 4 
A 
1 8 8 8 6 6 75 
2 8 7 7 7 6 75 
3 8 8 8 5 5 62.5 
Rata-rata 8 7.7 7.7 6 5.7 70.8 
B 
1 8 7 7 6 6 75 
2 8 8 8 6 6 75 
3 8 7 7 6 6 75 
Rata-rata 8 7.3 7.3 6 6 75 
C 
1 8 7 6 6 5 62.5 
2 8 8 6 6 5 62.5 
3 8 8 8 6 6 75 
Rata-rata 8 7.7 6.7 6 5.3 66.7 
K 
 (Kontrol) 
1 8 8 6 5 5 62.5 
2 8 5 5 5 4 50 
3 8 6 6 6 4 50 


































1 1.4 3.82 12.29 95.36 
2 1.2 3.75 11.15 86.44 
3 1.6 4.17 13.12 61.36 
Rata-rata 1.4 3.91 12.19 81.05 
B 
1 1.5 4.07 12.0 96.62 
2 1.6 4.34 13.58 97.50 
3 1.3 4.09 11.11 78.57 
Rata-rata 1.46 4.16 12.23 90.90 
C 
1 1.7 4.35 13.38 60.91 
2 1.4 4.12 12.29 76.48 
3 1.6 4.4 14.83 91.71 
Rata-rata 1.56 4.29 13.50 76.37 
K 
(Kontrol) 
1 1.3 3.8 10.68 80.53 
2 1.5 3.7 9.86 28.40 
3 1.7 3.9 12.01 16.65 



























t RGR (%) 
A 
1 1.4 3.82 28 6.17 
2 1.2 3.75 28 7.59 
3 1.6 4.17 28 5.74 
Rata-rata 1.4 3.91 28 6.5 
B 
1 1.5 4.07 28 6.12 
2 1.6 4.34 28 6.12 
3 1.3 4.09 28 7.66 
Rata-rata 1.46 4.16 28 6.63 
C 
1 1.7 4.35 28 5.57 
2 1.4 4.12 28 6.94 
3 1.6 4.4 28 6.25 
Rata-rata 1.56 4.29 28 6.25 
K 
(Kontrol) 
1 1.3 3.8 28 6.87 
2 1.5 3.7 28 5.24 
3 1.7 3.9 28 5.62 






















Lampiran 8. Uji Statistik Bobot Individu Mutlak (gram). 
 Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Berat Individu Mutlak 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Descriptives 




Mean 2.5592 .05899 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 2.4293  
Upper Bound 2.6890  
5% Trimmed Mean 2.5657  
Median 2.5700  
Variance .042  
Std. Deviation .20434  
Minimum 2.20  
Maximum 2.80  
Range .60  
Interquartile Range .30  
Skewness -.748 .637 
Kurtosis -.266 1.232 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Bobot Individu Mutlak .149 12 .200* .903 12 .172 
 
*. This is a lower bound of the true significance. 







H0 : Sig > alpha (normal) 
H1 : Sig < alpha (tidak normal) 
 Sig 0.200 > 0.05 untuk uji Kolmogorov-Smirnova maka dapat dikatakan 
bahwa bobot individu mutlak benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) pada 
pemberian pakan tambahan alami Moina sp. dengan dosis yang berbeda 
mempunyai distribusi normal. 
 Sig 0.172 > 0.05 pada uji Shapiro-Wilk maka dapat dikatakan bahwa 
bobot individu mutlak benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) pada 
pemberian pakan tambahan alami Moina sp. dengan dosis yang berbeda 
mempunyai distribusi normal. 
 







 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Bobot Individu Mutlak 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.021 3 8 .190 
Sig : 0.190 > alpha 0.05 
Kesimpulan : 
Pertumbuhan bobot individu mutlak benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) pada 
pemberian pakan tambahan alami Moina sp. dengan dosis yang berbeda 
mempunyai ragam data yang sama (data homogen). 
 Uji Anova 
ANOVA 
Bobot Individu Mutlak 
 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .348 3 .116 8.354 .008 
Within Groups .111 8 .014 
  
Total .459 11 
   
 
Sig : 0.008 < 0.05, H1 diterima 
Pengaruh pemberian  pakan tambahan alami Moina sp. dengan dosis yang berbeda 
memiliki perbedaan sangat nyata terhadap pertumbuhan bobot individu mutlak 









 Uji Perbandingan Berganda 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Bobot Individu Mutlak   
















A B -.18667 .09623 .285 -.4948 .1215 
C -.21000 .09623 .208 -.5182 .0982 
K .21333 .09623 .198 -.0948 .5215 
B A .18667 .09623 .285 -.1215 .4948 
C -.02333 .09623 .995 -.3315 .2848 
K .40000* .09623 .014 .0918 .7082 
C A .21000 .09623 .208 -.0982 .5182 
B .02333 .09623 .995 -.2848 .3315 
K .42333* .09623 .010 .1152 .7315 
K A -.21333 .09623 .198 -.5215 .0948 
B -.40000* .09623 .014 -.7082 -.0918 
C -.42333* .09623 .010 -.7315 -.1152 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Bobot Individu Mutlak 
Beda Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
Tukey HSDa 
K 3 2.3000  
A 3 2.5133 2.5133 
B 3  2.7000 
C 3  2.7233 
Sig.  .198 .208 
Duncana 
K 3 2.3000  
A 3 2.5133 2.5133 
B 3  2.7000 
C 3  2.7233 
Sig.  .057 .070 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 






Berdasarkan hasil uji perbandingan berganda (Tukey dan Duncan) disimpulkan 





































Lampiran 9. Uji Statistik Laju Pertumbuhan Harian (gram). 
 Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Laju Pertumbuhan Harian 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Descriptives 




Mean 0.9117 .002135 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound .08647  
Upper Bound .09587  
5% Trimmed Mean .09141  
Median .09200  
Variance .000  
Std. Deviation .007396  
Minimum .078  
Maximum .100  
Range .022  
Interquartile Range .010  
Skewness -.833 .637 
Kurtosis -.176 1.232 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Laju Pertumbuhan Harian .158 12 .200* .898 12 .151 
 
*. This is a lower bound of the true significance. 







H0 : Sig > alpha (normal) 
H1 : Sig < alpha (tidak normal) 
 Sig 0.200 > 0.05 untuk uji Kolmogorov-Smirnova maka dapat dikatakan 
bahwa laju pertumbuhan harian benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) 
pada pemberian pakan tambahan alami Moina sp. dengan dosis yang 
berbeda mempunyai distribusi normal. 
 Sig 0.151 > 0.05 pada uji Shapiro-Wilk maka dapat dikatakan bahwa laju 
pertumbuhan harian benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) pada 
pemberian pakan tambahan alami Moina sp. dengan dosis yang berbeda 
mempunyai distribusi normal. 
 








 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Laju Pertumbuhan Harian 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.237 3 8 .161 
 
Sig : 0.161 > alpha 0.05 
Kesimpulan : 
Laju pertumbuhan harian benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) pada pemberian 
tambahan pakan alami Moina sp. dengan dosis yang berbeda mempunyai ragam 
data yang sama (data homogen). 
 Uji Anova 
ANOVA 
Laju Pertumbuhan Harian 
 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .000 3 .000 8.794 .007 
Within Groups .000 8 .000 
  
Total .001 11 
   
 
Sig : 0.007 < 0.05, H1 diterima 
Pengaruh pemberian  pakan tambahan alami Moina sp. dengan dosis yang berbeda 










 Uji Perbandingan Berganda 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Laju Pertumbuhan Harian   
















A B -.006333 .003416 .318 -.01727 .00460 
C -.007667 .003416 .191 -.01860 .00327 
K .008000 .003416 .167 -.00294 .01894 
B A .006333 .003416 .318 -.00460 .01727 
C -.001333 .003416 .978 -.01227 .00960 
K .014333* .003416 .013 .00340 .02527 
C A .007667 .003416 .191 -.00327 .01860 
B .001333 .003416 .978 -.00960 .01227 
K .015667* .003416 .008 .00473 .02660 
K A -.008000 .003416 .167 -.01894 .00294 
B -.014333* .003416 .013 -.02527 -.00340 
C -.015667* .003416 .008 -.02660 -.00473 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
Laju Pertumbuhan Harian 
Beda Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
Tukey HSDa 
K 3 .08167  
A 3 .08967 .08967 
B 3  .09600 
C 3  .09733 
Sig.  .167 .191 
Duncana 
K 3 .08167  
A 3  .08967 
B 3  .09600 
C 3  .09733 
Sig.  1.000 .063 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
Berdasarkan hasil uji perbandingan berganda (Tukey dan Duncan) disimpulkan 





Lampiran 10. Uji Statistik Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm). 
 Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Pertumbuhan Panjang Mutlak 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Descriptives 




Mean 2.0833 .08220 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 1.9024  
Upper Bound 2.2643  
5% Trimmed Mean 2.0876  
Median 2.1200  
Variance .081  
Std. Deviation .28474  
Minimum 1.66  
Maximum 2.43  
Range .77  
Interquartile Range .59  
Skewness -.416 .637 
Kurtosis -1.049 1.232 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pertumbuhan Pannjang Mutlak .176 12 .200* .903 12 .096 
 
*. This is a lower bound of the true significance. 







H0 : Sig > alpha (normal) 
H1 : Sig < alpha (tidak normal) 
 Sig 0.200 > 0.05 untuk uji Kolmogorov-Smirnova maka dapat dikatakan 
bahwa pertumbuhan panjang individu mutlak benih ikan koi (Cyprinus 
rubrofuscus) pada pemberian pakan tambahan alami Moina sp. dengan 
dosis yang berbeda mempunyai distribusi normal. 
 Sig 0.096 > 0.05 pada uji Shapiro-Wilk maka dapat dikatakan bahwa 
pertumbuhan panjang individu mutlak benih ikan koi (Cyprinus 
rubrofuscus) pada pemberian pakan tambahan alami Moina sp. dengan 
dosis yang berbeda mempunyai distribusi normal. 
 







 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.400 3 8 .757 
 
Sig : 0.757 > alpha 0.05 
Kesimpulan : 
Pertumbuhan panjang individu mutlak benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) pada 
pemberian tambahan alami Moina sp. dengan dosis yang berbeda mempunyai 
ragam data yang sama (data homogen). 
 Uji Anova 
ANOVA 
Pertumbuhan Panjang Mutlak 
 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .891 3 297 2227.000 .000 
Within Groups .001 8 .000 
  
Total .892 11 
   
 
Sig : 0.000 < 0.05, H1 diterima 
Pengaruh pemberian  pakan tambahan alami Moina sp. dengan dosis yang berbeda 
memiliki perbedaan sangat nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih ikan 









 Uji Perbandingan Berganda 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Pertumbuhan Panjang Mutlak   
















A B -.16000* .00943 .000 -.1902 -.1298 
C -.38000* .00943 .000 -.4102 -.3498 
K .36667* .00943 .000 .3365 .3969 
B A .16000* .00943 .000 .1298 .1902 
C -.22000* .00943 .000 -.2502 -.1898 
K .52667* .00943 .000 .4965 .5569 
C A .38000* .00943 .000 .3498 .4102 
B .22000* .00943 .000 .1898 .2502 
K .74667* .00943 .000 .7165 .7769 
K A -.36667* .00943 .000 -.3969 -.3365 
B -.52667* .00943 .000 -.5569 -.4965 
C -.74667* .00943 .000 -.7769 -.7165 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Beda Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 4 
Tukey HSDa 
K 3 1.6733    
A 3  2.0400   
B 3   2.2000  
C 3    2.4200 
Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 
Duncana 
K 3 1.6733    
A 3  2.0400   
B 3   2.2000  
C 3    2.4200 
Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 






Berdasarkan hasil uji perbandingan berganda (Tukey dan Duncan) disimpulkan 
bahwa setiap perlakuan memiliki perbedaan yang nyata dan perlakuan yang terbaik 

























Lampiran 11. Uji Statistik Kelangsungan Hidup (Survival Rate). 
 Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Survival Rate 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Survival Rate 
 
Mean 66.6667 2.80917 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 60.4837  
Upper Bound 72.8496  
5% Trimmed Mean 67.1296  
Median 68.7500  
Variance 94.697  
Std. Deviation 9.73124  
Minimum 50.00  
Maximum 75.00  
Range 25.00  
Interquartile Range 12.50  
Skewness -.719 .637 
Kurtosis -.792 1.232 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Survival Rate .304 12 .003* .777 12 .005 








Gambar 14. Histogram Uji SPSS Survival Rate 
 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Survival Rate 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
5.333 3 8 .026 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (0.003) dan Shapiro-Wilk 
(0.005), uji homogenitas (0.026) menunjukkan data bersifat tidak normal dan tidak 
homogen dikarenakan rentang data satu dengan yang lain terlalu jauh dan distribusi 









Lampiran 12. Uji Statistik Efisiensi Pemanfaatan Pakan (%). 
 Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Efisiensi Pemanfaatan Pakan 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Descriptives 




Mean 72.5442 7.65363 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 55.6986  
Upper Bound 89.3897  
5% Trimmed Mean 74.2630  
Median 79.5500  
Variance 702.937  
Std. Deviation 26.51296  
Minimum 16.65  
Maximum 97.50  
Range 80.85  
Interquartile Range 33.43  
Skewness -1.239 .637 
Kurtosis .675 1.232 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Efisiensi Pemanfaatan Pakan .226 12 .093 .845 12 .032 
 
*. This is a lower bound of the true significance. 







H0 : Sig > alpha (normal) 
H1 : Sig < alpha (tidak normal) 
 Sig 0.093 > 0.05 untuk uji Kolmogorov-Smirnova maka dapat dikatakan 
bahwa efisiensi pemanfaatan pakan benih ikan koi (Cyprinus 
rubrofuscus) pada pemberian pakan tambahan alami Moina sp. dengan 
dosis yang berbeda mempunyai distribusi normal. 
 Sig 0.032 < 0.05 pada uji Shapiro-Wilk maka dapat dikatakan bahwa 
efisiensi pemanfaatan pakan benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) pada 
pemberian pakan tambahan alami Moina sp. dengan dosis yang berbeda 
mempunyai distribusi tidak normal. 
 
 








 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Efisiensi Pemanfaatan Pakan 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.464 3 8 .137 
 
Sig : 0.137 > alpha 0.05 
Kesimpulan : 
Efisiensi pemanfaatan pakan benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) pada 
pemberian tambahan alami Moina sp. dengan dosis yang berbeda mempunyai 
ragam data yang sama (data homogen). 
 Uji Anova 
ANOVA 
Efisiensi Pemanfaatan Pakan 
 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 4096.049 3 1365.350 3.004 .095 
Within Groups 3636.255 8 454.532 
  
Total 7732.305 11 
   
 
Sig : 0.095 > 0.05, H1 ditolak 
Pengaruh pemberian  pakan tambahan alami Moina sp. dengan dosis yang berbeda 
tidak memiliki perbedaan nyata terhadap efisiensi pemanfaatan pakan benih ikan 









Lampiran 13. Uji Statistik Laju Pertumbuhan Relatif (%). 
 Uji Normalitas 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Laju Pertumbuhan Relatif 12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
Descriptives 




Mean 6.4617 .18853 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 6.0467  
Upper Bound 6.8766  
5% Trimmed Mean 6.4446  
Median 6.2500  
Variance .427  
Std. Deviation .65309  
Minimum 5.57  
Maximum 7.66  
Range 2.09  
Interquartile Range .74  
Skewness .808 .637 
Kurtosis .019 1.232 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Laju Pertumbuhan Relatif .210 12 .149* .907 12 .197 
 
*. This is a lower bound of the true significance. 







H0 : Sig > alpha (normal) 
H1 : Sig < alpha (tidak normal) 
 Sig 0.210 > 0.05 untuk uji Kolmogorov-Smirnova maka dapat dikatakan 
bahwa laju pertumbuhan relatif benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) 
pada pemberian pakan tambahan alami Moina sp. dengan dosis yang 
berbeda mempunyai distribusi normal. 
 Sig 0.197 > 0.05 pada uji Shapiro-Wilk maka dapat dikatakan bahwa laju 
pertumbuhan relatif benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) pada 
pemberian pakan tambahan alami Moina sp. dengan dosis yang berbeda 
mempunyai distribusi normal. 
 








 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Laju Pertumbuhan Relatif 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.797 3 8 .226 
 
Sig : 0.226 > alpha 0.05 
Kesimpulan : 
Laju pertumbuhan relatif benih ikan koi (Cyprinus rubrofuscus) pada pemberian 
tambahan alami Moina sp. dengan dosis yang berbeda mempunyai ragam data yang 
sama (data homogen). 
 Uji Anova 
ANOVA 
Laju Pertumbuhan Relatif 
 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .219 3 .073 .131 .939 
Within Groups 4.472 8 .559 
  
Total 4.692 11 
   
 
Sig : 0.939 > 0.05, H1 ditolak 
Pengaruh pemberian  pakan tambahan alami Moina sp. dengan dosis yang berbeda 










Lampiran 14. Data Kualitas Air Selama Penelitian. 
PT. Central Proteina Prima, Tbk 
 Animal Health Service  
 Minilab Tegal 
 
Nama farm/Owner/Area :  Mohammad Bustomi Ichsan (UPS Tegal) 
Tgl/Jam Pengambilan      :  28 Juli 2020/ WIB 
Tgl/Jam Penerimaan        :  28 Juli 2020/09.00 WIB 




 Analisis Kualitas Air 
pH Suhu DO NH4 NO2 TOM 
Standart 7.5-8 25-30 º C > 4 mg/l 
0,05-0,2 
ppm 
< 0,1 ppm < 90 ppm 
        
        
A - 8.5 25.9 5.3 0.264 0.094 178.28 
B - 8.1 26.0 5.5 0.275 0.086 179.47 
C - 8.2 26.2 5.6 0.281 0.092 181.54 
K   8.2 26.0 5.0 0.237 0.081 154.63 
 
     Disetejui oleh,                                                          Tegal, 28 Juli 2020, 
Koor. Laboratorium                                               Dibuat analisis laboratorium. 
 
 







Lampiran 15. Dokumentasi Kegiatan Penelitian. 
Gambar 17. Tata Letak Wadah 
Penelitian 
Gambar 18. Sampling Bobot Ikan 





Gambar 21. Sampel Moina sp. Gambar 22. PF-500 
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